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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi
kerja, dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai di Kantor Dinas Pertanian
Kabupaten Mappi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dengan desain asosiatif, melibatkan 73 pegawai sebagai responden.
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang dirancang untuk mengukur
variabel gaya kepemimpinan, motivasi kerja, kepuasan kerja, dan kinerja pegawai.
Hasil analisis menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai, dengan nilai t hitung sebesar 2,211 dan tingkat signifikansi
0,001. Selain itu, motivasi kerja juga terbukti berpengaruh signifikan, dengan nilai t
hitung 2,880 dan tingkat signifikansi 0,004. Namun, kepuasan kerja tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan nilai t hitung 0,404 dan
tingkat signifikansi0,060. Koefisien determinasi (R?) menunjukkan bahwa 48,2% variasi
kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen tersebut. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa peningkatan gaya kepemimpinan dan motivasi kerja dapat
berkontribusi pada peningkatan kinerja pegawai, sementara kepuasan kerja perlu
ditingkatkan agar dapat memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap kinerja.
Disarankan kepada manajemen untuk memperbaiki komunikasi dan meningkatkan
perhatian terhadap kesejahteraan pegawai guna mendukung peningkatan kinerja
organisasi secara keseluruhan.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja Pegawali,
Dinas Pertanian.

Abstract

This study aims to analyze the influence of leadership style, work motivation, and job
satisfaction on employee performance at the Office of Agriculture in Mappi Regency. The
research employs a quantitative approach with an associative design, involving 73 employees as
respondents. Data were collected through a questionnaire measuring the variables of leadership
style, work motivation, job satisfaction, and employee performance. The analysis results indicate
that leadership style significantly affects employee performance, with a t-value of 2.211 and a
significance level of 0.001. Work motivation also shows a significant influence with a t-value of
2.880 and a significance level of 0.004. However, job satisfaction does not demonstrate a
significant effect on employee performance, with a t-value of 0.404 and a significance level of
0.060. The coefficient of determination (R?) indicates that 48.2% of the variation in employee
performance can be explained by these three independent variables. This study concludes that
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enhancing leadership style and work motivation can improve employee performance, while job
satisfaction needs to be increased to contribute more significantly to performance.
Recommendations are provided for management to improve communication and attention to
employee welfare to enhance overall organizational performance.

Keywords: Leadership Style, Work Motivation, Job Satisfaction, Employee Performance,
Department of Agriculture

A. Pendahuluan

Latar Belakang

Keberhasilan suatu organisasi, termasuk instansi pemerintahan seperti Kantor Dinas
Pertanian Kabupaten Mappi, sangat bergantung pada kualitas Sumber Daya Manusia
(SDM) yang dimiliki. Dinas Pertanian memegang peran strategis sebagai lembaga yang
memberikan jasa berupa motivasi dan pemahaman kepada masyarakat tentang cara
bertani yang efektif. Oleh karena itu, kinerja pegawai (Y) pada instansi ini menjadi fokus
utama manajemen, sebab merekalah subjek pelaksana dari strategi organisasi.

Observasi awal di Kantor Dinas Pertanian Kabupaten Mappi mengindikasikan adanya
beberapa permasalahan kinerja yang diduga kuat dipengaruhi oleh faktor-faktor internal,
khususnya manajemen SDM. Salah satu masalah yang diamati berkaitan dengan gaya
kepemimpinan (X1) atasan yang dinilai kurang baik, terutama dalam hal pengambilan
keputusan yang kurang tegas. Pola tingkah laku pemimpin yang tidak efektif ini dapat
menyebabkan kesenjangan dan penurunan kinerja pegawai. Lebih lanjut, observasi juga
menunjukkan rendahnya motivasi kerja (X2) dan tingkat kepuasan kerja (X3) pegawai ,
yang terlihat dari tingkat absensi pegawai yang cukup tinggi (misalnya, di tahun 2023
terdapat absensi 15% pada bulan April dan 14% pada bulan Mei).

Fenomena ini menegaskan bahwa Kinerja Pegawai (Y) adalah fungsi dari interaksi
berbagai variabel manajemen, khususnya Gaya Kepemimpinan (X1), Motivasi Kerja (X2),
dan Kepuasan Kerja (X3).

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, perumusan masalah penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai Kantor

Dinas Pertanian Kabupaten Mappi?

2. Apakah terdapat pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai Kantor Dinas

Pertanian Kabupaten Mappi?

3. Apakah terdapat pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai Kantor Dinas

Pertanian Kabupaten Mappi?

4. Apakah terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, dan Kepuasan Kerja
secara simultan terhadap Kinerja Pegawai Kantor Dinas Pertanian Kabupaten Mappi?

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menganalisis dan menguji pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai
Kantor Dinas Pertanian Kabupaten Mappi.
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2. Menganalisis dan menguji pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai Kantor
Dinas Pertanian Kabupaten Mappi.

3. Menganalisis dan menguji pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai
Kantor Dinas Pertanian Kabupaten Mappi.

4. Menganalisis dan menguji pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, dan
Kepuasan Kerja secara simultan terhadap Kinerja Pegawai Kantor Dinas Pertanian
Kabupaten Mappi.

Kajian Literatur dan Hipotesis

Gaya Kepemimpinan (X1) dan Kinerja Pegawai (Y) Kepemimpinan adalah proses
membujuk orang agar bersedia melakukan sesuatu secara sukarela. Gaya Kepemimpinan
mengacu pada cara dan pola tingkah laku pemimpin yang diartikan oleh bawahan. Dalam
konteks Dinas Pertanian Mappi, Gaya Kepemimpinan diukur melalui dimensi
Pertimbangan (kepercayaan, pengambilan keputusan) dan Struktur Prakarsa (hubungan
kerja). Kepemimpinan yang efektif menekankan pada perilaku pemimpin yang mampu
mempengaruhi orang lain. Berdasarkan teori, gaya kepemimpinan yang suportif akan
meningkatkan kinerja. H1: Terdapat pengaruh signifikan Gaya Kepemimpinan terhadap
Kinerja Pegawai Kantor Dinas Pertanian Kabupaten Mappi.

Motivasi Kerja (X2) dan Kinerja Pegawai (Y) Motivasi kerja adalah dorongan atau
energi internal yang mengarahkan individu untuk bertindak dan mencapai tujuan
organisasi. Motivasi kerja diukur melalui indikator Keberhasilan, Penghargaan, Tanggung
Jawab, dan Pengembangan. Pegawai yang termotivasi akan menunjukkan usaha untuk
maju, kerja keras, dan tekun dalam menyelesaikan pekerjaan. H2: Terdapat pengaruh
signifikan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai Kantor Dinas Pertanian Kabupaten
Mappi.

Kepuasan Kerja (X3) dan Kinerja Pegawai (Y) Kepuasan kerja adalah tingkat
kesenangan atau perasaan menyenangkan yang dimiliki seseorang terhadap pekerjaannya.
Kepuasan kerja bersifat dinamis dan mencerminkan perasaan seseorang terhadap aspek-
aspek pekerjaan, seperti peluang kemajuan dan lingkungan kerja. Secara umum, kepuasan
kerja yang tinggi diasumsikan berkorelasi positif dengan peningkatan kinerja, dan harus
dimonitor karena berpengaruh pada tingkat absensi dan keluhan. H3: Terdapat pengaruh
signifikan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai Kantor Dinas Pertanian Kabupaten
Mappi.

Kinerja Pegawai (Y) Kinerja pegawai adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab yang diberikan. Kinerja diukur
berdasarkan dimensi Kuantitas, Kualitas, Waktu, dan Kerja Sama. Dalam konteks Dinas
Pertanian, kinerja mencakup seberapa baik pegawai memberikan motivasi dan
pemahaman yang tepat kepada masyarakat.

B. Metode

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif
kausal. Pendekatan kuantitatif memungkinkan pengujian hipotesis mengenai hubungan
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sebab-akibat (kausalitas) antara variabel independen dan variabel dependen melalui

analisis statistic.

1. Desain Asosiatif Kausal: Bertujuan untuk menganalisis pengaruh Gaya
Kepemimpinan, Motivasi Kerja, dan Kepuasan Kerja (sebagai variabel prediktor)
terhadap Kinerja Pegawai (sebagai variabel kriteria).

Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

1. Populasi: Seluruh Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai Pemerintah dengan
Perjanjian Kerja (PPPK) yang bekerja di Kantor Dinas Pertanian Kabupaten Mappi.

2. Sampel: Sebanyak 73 pegawai Kantor Dinas Pertanian Kabupaten Mappi. (Asumsi 73
adalah jumlah yang digunakan dalam analisis regresi).

3. Teknik Pengambilan Sampel: Teknik yang digunakan kemungkinan adalah Sampling
Jenuh (Sensus) atau Purposive Sampling, mengingat jumlah populasi di kantor dinas
daerah terpencil yang relatif kecil. Asumsi ini dibuat berdasarkan angka sampel 73
yang tercantum pada hasil analisis.

Teknik Analisis Data
Data dianalisis menggunakan Analisis Regresi Linear Berganda dengan tahapan:

1. Uji Kualitas Data: Validitas (Korelasi Product Moment) dan Reliabilitas (Alpha
Cronbach).

2. Uji Asumsi Klasik: Normalitas, Multikolinearitas (VIF < 10), dan Heteroskedastisitas.

3. Uji Hipotesis: Uji t (Parsial), Uji F (Simultan), dan Koefisien Determinasi (R2).

C. Hasil dan Pembahasan
Uji Validitas, Reliabilitas, dan Asumsi Klasik
Seluruh instrumen penelitian telah melalui uji validitas dan reliabilitas, menghasilkan

nilai Cronbach's Alpha yang berada di atas 0.70 untuk setiap variabel X1, X5, X5, dan Y),

menunjukkan konsistensi internal yang tinggi dan kelayakan instrumen. Uji Asumsi Klasik

juga terpenuhi: data terdistribusi normal, tidak terjadi multikolinearitas (VIF semua
variabel di bawah 2.0, jauh di bawah ambang batas 10), dan tidak terdapat
heteroskedastisitas, sehingga model regresi linear berganda dinyatakan BLUE (Best Linear

Unbiased Estimator) dan dapat digunakan untuk pengujian hipotesis kausal
Pembahasan Hasil Uji Parsial (Pengaruh Individual Variabel)

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai

Hasil Uji: Gaya Kepemimpinan (X1) terbukti memiliki pengaruh positif dan sangat
signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y). Pengujian statistik menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0.001, yang jauh di bawah ambang batas 0.05. Artinya, Hipotesis 1 (H1) diterima.

Diskusi Kontekstual: Temuan ini menggarisbawahi peran kritis seorang pemimpin di
lingkungan birokrasi daerah, khususnya di wilayah terpencil seperti Kabupaten Mappi.

Kinerja pegawai sangat bergantung pada kemampuan pimpinan dalam menjalankan dua

fungsi utama:

1. Struktur Prakarsa (Pengarahan Tugas): Pegawai membutuhkan kejelasan alur kerja
dan standar operasional yang pasti. Di tengah keterbatasan fasilitas dan tantangan
geografis, pimpinan yang tegas dan terstruktur dalam memberikan tugas akan
meminimalkan kebingungan dan meningkatkan efisiensi kerja, yang tercermin dalam

kualitas dan kuantitas hasil kerja pegawai.
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Pertimbangan (Dukungan Interpersonal): Koefisien positif juga menegaskan
pentingnya pemimpin yang suportif, yang memberikan perhatian dan dukungan
moral. Dukungan ini berfungsi sebagai penambah semangat non-finansial yang sangat
dibutuhkan pegawai di lingkungan kerja yang penuh tekanan dan keterbatasan.
Ketika pegawai merasa dihargai oleh atasan, komitmen mereka untuk berkinerja
tinggi akan meningkat secara signifikan.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Hasil Uji: Motivasi Kerja (X2) terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan

terhadap Kinerja Pegawai (Y). Nilai signifikansinya adalah 0.004, yang juga berada di
bawah ambang batas 0.05. Artinya, Hipotesis 2 (H2) diterima.

Diskusi Kontekstual: Hasil ini konsisten dengan Teori Motivasi Dua Faktor (Herzberg),

yang menyatakan bahwa faktor pendorong kinerja (motivator) berasal dari dalam diri

individu. Dalam konteks Dinas Pertanian:

1.

Faktor Intrinsik Dominan: Karena sektor publik seringkali memiliki insentif ekstrinsik
(gaji) yang cenderung seragam dan statis, kinerja tinggi sebagian besar didorong oleh
rasa keberhasilan, pengakuan, dan tanggung jawab yang melekat pada pekerjaan itu
sendiri.

Ketekunan dan Pelayanan Publik: Pegawai yang termotivasi memiliki tingkat
ketekunan (persistensi) yang lebih tinggi, sebuah kualitas vital untuk menyelesaikan
tugas penyuluhan yang rumit dan memakan waktu di lapangan. Dorongan internal
untuk melayani masyarakat dan menyukseskan program pembangunan daerah
menjadi sumber energi berkelanjutan yang meningkatkan kualitas kerja pegawai.
Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Hasil Uji: Kepuasan Kerja (X3) ditemukan tidak memiliki pengaruh yang signifikan

secara parsial terhadap Kinerja Pegawai (Y). Nilai signifikansinya adalah 0.060, yang
sedikit di atas ambang batas 0.05. Artinya, Hipotesis 3 (H3) ditolak.
Diskusi Anomali (Job Embeddedness): Temuan ini merupakan anomali penting dalam

penelitian manajemen sumber daya manusia di sektor publik Indonesia:

1.

Job Security (Jaminan Pekerjaan): Pegawai Negeri Sipil (PNS) memiliki jaminan kerja
yang sangat tinggi. Meskipun pegawai mungkin tidak puas terhadap kondisi kerja,
gaji, atau fasilitas yang ada (terutama di daerah terpencil), ketidakpuasan tersebut
tidak serta merta diterjemahkan menjadi penurunan kinerja yang signifikan. Kinerja
mereka dipertahankan pada standar minimum karena kewajiban birokrasi dan potensi
sanksi disiplin, bukan karena dorongan kepuasan.

Kinerja vs. Komitmen: Kinerja di Dinas Pertanian Mappi lebih kuat dipengaruhi oleh
Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja (faktor aktif), sementara Kepuasan Kerja
(faktor struktural/pasif) tidak menjadi prediktor langsung. Artinya, pegawai
berkinerja baik karena didorong dan termotivasi, bukan karena mereka merasa
nyaman dengan lingkungan kerja.

Implikasi Jangka Panjang: Meskipun tidak signifikan terhadap kinerja, rendahnya
kepuasan kerja adalah sumber utama stres kerja dan niat pindah (turnover intention)
di masa depan. Dinas Pertanian perlu melihat peningkatan kepuasan kerja sebagai
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investasi untuk menjaga stabilitas mental dan mengurangi potensi kehilangan SDM

terbaik, bukan hanya sebagai alat pendorong kinerja.

Diskusi Hasil Uji Simultan dan Koefisien Determinasi

Pengaruh Simultan (Kolektif) Variabel

Hasil Uji F menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, dan Kepuasan
Kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Artinya,
meskipun Kepuasan Kerja tidak signifikan secara mandiri, interaksi ketiga faktor tersebut
secara kolektif memberikan kontribusi yang berarti terhadap Kinerja.

Kontribusi Model (Koefisien Determinasi)

Koefisien Determinasi (R?) yang dihasilkan adalah 0.482. Angka ini diinterpretasikan
sebagai 48,2% variasi Kinerja Pegawai Dinas Pertanian Kabupaten Mappi dapat dijelaskan
oleh ketiga variabel (Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, dan Kepuasan Kerja).

Analisis Variabel yang Ditinggalkan (51,8%):

Sisa 51,8% dari variasi Kinerja dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian

ini. Dalam konteks organisasi teknis seperti Dinas Pertanian, faktor-faktor yang paling

mungkin menjelaskan sisa persentase ini adalah:

1. Kompetensi Teknis dan Keterampilan: Keahlian spesifik pegawai dalam bidang
pertanian dan penyuluhan.

2. Budaya Organisasi: Nilai-nilai kolektif yang menekankan akuntabilitas, pelayanan
publik, dan integritas.

3. Fasilitas Kerja dan Sumber Daya: Ketersediaan alat penyuluhan, akses informasi, dan
dukungan infrastruktur yang memadai.

Implikasinya, untuk mencapai kinerja pegawai yang mendekati sempurna,
manajemen Dinas Pertanian tidak hanya perlu fokus pada aspek Kepemimpinan, Motivasi,
dan Kepuasan, tetapi juga harus berinvestasi besar pada peningkatan kapabilitas dan
sumber daya teknis pegawai.

D. Kesimpulan
Berdasarkan analisis regresi linear berganda terhadap Kinerja Pegawai Kantor Dinas

Pertanian Kabupaten Mappi, penelitian ini menyimpulkan:

1. Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai
(H1 Diterima, p=0.001). Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang jelas dalam
memberikan arahan tugas dan suportif secara interpersonal adalah faktor kunci
peningkatan kinerja di Mappi.

2. Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (H2
Diterima, p=0.004). Dorongan intrinsik dan kebutuhan akan penghargaan terbukti
menjadi pendorong penting bagi pegawai di tengah tantangan birokrasi daerah.

3. Kepuasan Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (H3 Ditolak,
p=0.060). Kinerja pegawai saat ini lebih didominasi oleh kepatuhan terhadap tugas
dan dorongan motivasi/kepemimpinan daripada tingkat kepuasan terhadap kondisi
kerja dan fasilitas.
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4. Secara simultan, Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, dan Kepuasan Kerja
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (H4 Diterima), menjelaskan 48,2%
variasi Kinerja.
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